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ABSTRAK

PENGARUH KOMPENSASI DAN GAYA HIDUP TERHADAP KINERJA

BARISTA DI KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Muhammad Nurfauzan Akbar

Prof.Dr. Ria Mardiana Yusuf, SE.,M.Si.,CHRP.,CHCBP.

Dr. Andi Aswan, SE.,MBA.,M.Phil., CWM

Kompensasi dan gaya hidup adalah hal krusial bagi para pemilik bisnis
untuk menjadi tolok ukur bagi kinerja karyawannya kedepannya. Khususnya
di bidang Coffeeshop ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kompensasi dan gaya hidup seorang barista terhadap Kinerjanya di
kecamatan rappocini kota Makassar. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner melalui google form kepada orang- orang
yang berprofesi sebagai barista di kecamatan rappocini kota Makassar
dengan sampel sebanyak 67 warung kopi dan Coffeeshop. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
barista. (2) gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap Kinerja barista. (3)
Kompensasi lebih dominan berpengaruh terhadap Kinerja dibanding dengan

gaya hidup.

Kata Kunci : Kompensasi , Gaya Hidup, Kinerja.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF COMPENSATION AND LIFESTYLE ON THE
PERFORMANCE QUALITY OF BARISTAS IN THE RAPPOCINI DISTRICT

OF MAKASSAR CITY

Muhammad Nurfauzan Akbar

Prof.Dr. Ria Mardiana Yusuf, SE.,M.Si.,CHRP.,CHCBP.

Dr. Andi Aswan, SE.,MBA.,M.Phil.,CWM

Compensation and lifestyle are crucial factors for business owners to
gauge their employees' future performance, especially in the coffee shop
industry. This research aims to determine the influence of compensation and
lifestyle on the performance of baristas in the Rappocini district of Makassar
city. Data collection was conducted by distributing questionnaires via Google
Form to individuals working as baristas in the Rappocini district of Makassar
city, with a sample of 67 coffee shops and coffeehouses. The results of this
study indicate that (1) Compensation has a significant effect on the
performance of baristas. (2) Lifestyle also has a significant effect on the
performance of baristas. (3) Compensation has a more dominant influence on

performance compared to lifestyle

Keyword: Compensation, Lifestyle, Performance.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gaya Hidup adalah bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang
akan berubah seiring berkembangnya zaman. Gaya hidup anak muda di
zaman sekarang pun tetap mempertahankan orientasinya dimana segala

sesuatu harus berkembang dan bergantung pada tren zaman itu.

Gaya hidup ini erat juga kaitannya dengan bersosialisasi.
Antusiasme Masyarakat Indonesia dalam budaya bersosialisasi ini telah
menjadi tren yang positif yang masih saja terjaga dari masa ke masa.
Maraknya penggunaan fasilitas jejaring sosial ternyata tidak juga

mencampuri budaya Indonesia dalam hal bersosialisasi tatap muka.

Coffee shop kini menjadi tren yang sedang naik daun, bukan hanya
dikalangan orang tua saja yang mengikuti tren ini, generasi millennial pun
turut meramaikan kegiatan bersosialisasinya di warung kopi ataupun Coffee
shop. Kegiatannya pun beragam, ada yang bicara tentang rencana bisnis,
ada yang mengerjakan tugas dari kampus atau sekolahnya, ada juga yang
hanya ingin berkumpul bersama. Hal ini telah menunjukkan bahwa secara
tidak langsung Coffee shop dan warung kopi lokal telah memfasilitasi tren

bersosialisasi diseluruh elemen masyarakat.

Dengan banyaknya terdapat kedai kopi di beberapa sudut strategis
di kota Makassar dan bagaimana kegemaran Masyarakat dikota Makassar

untuk bersosialisasi sambil minum kopi, menjadi sebuah indikasi bahwa



keberadaan kopi di Indonesia sedang populer, meski sudah menjadi tradisi
turun temurun namun meningkatnya industri pengolahan kopi di Indonesia

justru menjadikan nya sebagai gaya hidup di tengah masyarakat.

Coffee Shop merupakan sebuah bisnis kafe yang menyajikan
berbagai macam jenis kopi yang diracik oleh barista atau seseorang yang
memang bertugas untuk membuat kopi di Coffee Shop juga dilengkapi
dengan fasilitas yang membuat orang merasa nyaman dengan life music,
Wifi, televisi, buku bacaan, juga dilengkapi dengan desain interior yang

nyaman untuk orang kunjungi.

Kopi adalah sebuah komoditas kompleks yang membuat kopi tidak
selalu sama rasanya disetiap hari, sehingga perlu bagi seorang barista
untuk melakukan kalibrasi untuk menakar dan menyesuaikan rasanya
setiap harinya. Barista adalah orang yang bertugas untuk meracik kopi
terbaik sesuai dengan pesanan pelanggan, dan seorang barista haruslah
mengetahui perbedaan dari setiap minuman yang ada dalam menu coffee

shop.

Pertumbuhan akan profesi ini tentunya juga sejalan dengan
ramainya kedai atau kafe yang buka di pinggir jalan. Menurut artikel dari
(Kemenparekraf, 2024), Jumlah peserta pelatihan barista terampil yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemendikbud-Ristek) terus mengalami peningkatan sebesar

240% dalam 3 tahun terakhir. Berdasarkan data tersebut pada tahun 2020



ada 455 peserta didik barista, 2021 meningkat menjadi 1.075 peserta dan

2022 meningkat lagi menjadi 1.130 peserta .

Di kecamatan rappocini sendiri terdapat 67 titik warung kopi dan
Coffee shop. Yang tentunya masing-masing bersaing untuk mendapatkan
ciri khas dan pelanggan yang banyak. Hal ini tentu saja adalah tanda bahwa

permintaan akan profesi barista tentu saja bertambah.

Pergerakan bisnis kategori food and beverages di Indonesia semakin
dinamis hal ini disebabkan saat ini kopi adalah komoditas yang sangat
diminati oleh masyarakat. Menurut (Bayu, 2022) Berdasarkan data pada
International Coffee Organization atau disingkat dengan ICO menyatakan
bahwa Indonesia menjadi negara dengan konsumsi kopi terbesar kelima di
dunia pada 2021/2022. Jumlahnya sebanyak 5 juta kantong berukuran 60

kilogram.

Coffee Shop cenderung memilki tempat, tampilan dan konsep yang
menarik dan modern ditambah dengan beberapa fasilitas dan juga
minuman yang disajikan . Coffee Shop di zaman sekarang sangat diminati
oleh para remaja, ada banyak alasan untuk mendatangi Coffee Shop,
alasannya pun beragam ada yang ingin berdiskusi dengan temannya
membuat tugas, ada juga yang ingin berfoto-foto di Coffee Shop untuk

eksistensi di media sosial.

Persaingan dalam dunia bisnis khususnya dalam bidang food and

beverages saat ini semakin meningkat dan dinamis, sehingga Coffee Shop



harus mempunyai identitas (branding) yang menjadi keunggulan untuk
meningkatkan daya saing agar dapat bertahan dengan Coffee Shop yang

lain.

Pemilik suatu usaha Coffee Shop harus menyadari bahwa dalam
meningkatkan keunggulan dan daya saing, Perusahaan Coffee shop juga
harus memiliki barista yang baik di bidang ini. Sumber daya manusia yang
baik adalah penentu bagaimana Coffee Shop bisa memiliki daya saing yang

mumpuni.

Perusahaan pasti membutuhkan banyak pertimbangan dalam
menentukan standar karyawan untuk memperoleh barista yang baik. Di
antara berbagai indikator yang digunakan terdapat indikator kompensasi
dan gaya hidup. Kompensasi adalah standar jelas dalam menentukan akan

bagaimana Perusahaan coffee shop beroperasi.

Sedangkan gaya hidup adalah indikator yang perlu ditegaskan para
pemilik bisnis coffee shop karena gaya hidup juga adalah faktor penting
untuk mengukur sejauh mana karyawan- karyawan yang bekerja di coffee
shop ini memahami tren yang kiranya berguna agar bisnis coffee shop ini

bisa bertahan ditengah padatnya daya saing yang dimiliki.

Gaya hidup juga bisa jadi landasan bagaimana produktivitas kerja,
menurut Anggraini, et. al(2015) gaya hidup adalah sekumpulan aktivitas
atau kebiasaan, pola — pola tindakan, serta sikap dan perilaku seseorang

ketika berkomunikasi atau bersosialisasi dengan orang lain. Jelas bahwa



gaya hidup akan memengaruhi kualitas pelayanan jika dikaitkan dengan
bersosialisasi dengan orang lain. Terlebih pada bisnis coffee shop dimana
bisnis ini memerlukan karakter layanan yang cepat tanggap, intangible

(abstrak) dan juga melekat pada karyawannya.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa Jasa pelayanan (service)
yang ada dalam Coffee Shop merupakan produk yang tidak berwujud
sehingga tidak dapat diukur namun hanya dapat dirasakan oleh penerima
besarnya harapan pelanggan (Expected service) yang diperoleh dengan
kenyataan pelayanan yang dirasakannya (Perceived service). Kepuasan
adalah tingkat perasaan seseorang yang membandingkan ekspektasi dan
realita yang dirasakannya. Menurut (Jahanshahi, 2011) jika kinerja yang
dihasilkan berada di bawah ekspektasi pelanggan, pelanggan akan kecewa,
dan jika kinerja sesuai dengan ekspektasi pelanggan,pelanggan akan

merasa puas.

Menurut (Apriyani & Sunarti, 2017) kepuasan adalah potensi antara
perasaan senang atau kecewa seseorang yang timbul setelah
membandingkan antara kinerja yang dihasilkan dan kinerja yang
diharapkan. Maka dari itu perlu pertimbangan yang matang untuk mengukur

sejauh apa keseriusan pegawai coffee shop dalam melayani customernya.

Banyak dari pelaku bisnis Coffee shop juga kehilangan esensinya
dengan hanya mengusahakan bagaimana tempat nya menarik untuk

dijadikan konten di media sosial. Oleh karena itu dengan tetap menjaga



orientasinya sebagai Coffee shop para pelaku bisnis ini banyak mencari

barista dengan skill yang mumpuni.

Tentu saja perusahaan perlu memberi kesan yang sepadan melalui
besarnya gaji yang akan diterima dan bagaimana profesi sebagai barista ini
menjadi profesi yang menjanjikan. Kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima baik itu fisik maupun nonfisik, kompensasi juga berarti seluruh
imbalan yang diterima oleh pegawai, pekerja , karyawan atas hasil jasa
yang telah diberikan. Kompensasi ini diberikan tentunya atas dasar

hubungan kerja.

Kompensasi dan gaya hidup sangat memengaruhi Kinerja karyawan.
Kompensasi merupakan faktor utama yang memotivasi seseorang untuk
bekerja dan memberikan hasil terbaik. Kompensasi tidak hanya semata-
mata gaji, tetapi termasuk juga insentif, tunjangan dan manfaat lainnya.
Kompensasi yang baik akan membuat karyawan merasa dihargai dan
memiliki kepuasan kerja yang tinggi, sehingga akan berdampak baik pada

Kinerjanya.

Sementara itu, gaya hidup juga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja karyawan. Gaya hidup merupakan cara seseorang untuk
hidup dan mengelola aspek- aspek dalam hidupnya, seperti keuangan,
waktu luang, lingkungan kerja. Gaya hidup yang sederhana akan membuat
seseorang cenderung bergairah untuk membuat seseorang memiliki energi

positif dan motivasi kerja yang tinggi sehingga dapat meningkatkan



produktivitas dan Kinerja. Sedangkan gaya hidup yang hedonis dapat
membuat seseorang menjadi kurang motivasi dan cenderung menurun

produktivitas yang diberikan.

Namun tidak jarang ditemui di siklus pertemanan yang memiliki
pekerjaan sebagai barista di Coffee Shop terkenal cenderung memiliki gaya
hidup cenderung hedonis ditinjau dari biaya hidupnya perbulan
dibandingkan dengan yang bekerja sebagai barista di Coffee Shop yang

biasa saja.

Keterkaitan antara kompensasi dan gaya hidup terhadap Kinerja
karyawan adalah indikator penting untuk dipertimbangkan oleh pemilik
coffee shop menurut penelitian dari Pulungan, et al (2018) bahwa gaya hidup
yang hedonis berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan sehingga
di kemudian hari ini akan membuat seseorang mengalami defisit atau
kekurangan. Berapapun kompensasi yang diterimanya dari perusahaan
akan membuat seorang karyawan merasa bahwa gaji yang diterimanya

tidak cukup jika gaya hidupnya telah memengaruhi perilaku keuangannya.

Secara keseluruhan, kompensasi dan gaya hidup merupakan faktor
yang sangat penting dalam menentukan Kinerja karyawan. Perusahaan
harus memastikan bahwa karyawannya memiliki kompensasi yang baik dan
gaya hidup yang sehat dan bergairah agar dapat meningkatkan

produktivitas dan Kinerja. Dengan demikian, perusahaan dapat memastikan



bahwa karyawannya dapat memberikan hasil terbaik dan membantu

perusahaan mencapai tujuannya.

Menurut (Suparyadi, 2014) kompensasi adalah keseluruhan
pendapatan yang diberikan kepada karyawan sebagai penghargaan atas
kontribusi yang diberikannya kepada organisasi, baik bersifat finansial
maupun non finansial. Jelas dalam bisnis coffee shop, kompensasi adalah
indikator penting yang diberikan sebagai bentuk apresiasi dari apa yang
telah dikontribusikan dari karakter pelayanan yang terkesan intangible,

cepat dan juga melekat pada karyawan tersebut.

Untuk mencapai keseimbangan antara kompensasi dan gaya hidup,
harus dilakukan survei dan memahami apa yang paling penting bagi
karyawannya. Ini bisa melibatkan apa yang mereka harapkan dari paket
kompensasi mereka, bagaimana mereka ingin mengelola waktu diluar jam
kerja, dan apa yang mereka butuhkan untuk menjaga keseimbangan antara

pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Dengan mempertimbangkan keterkaitan antara kompensasi dan
gaya hidup terhadap Kinerja karyawan, perusahaan dapat memastikan
bahwa karyawannya memiliki kinerja produktivitas yang tinggi, serta
membantu perusahaan mencapai keberhasilan jangka panjang yang
memastikan bahwa karyawannya merasa dihargai dan memiliki prospek

karier yang baik. Kompensasi dan gaya hidup yang baik akan membantu



barista memiliki produktivitas yang tinggi sehingga dapat memberikan

pelayanan yang baik kepada pelanggan.

Perusahaan Coffee Shop harus mempertimbangkan keterkaitan
antara kompensasi dan gaya hidup terhadap Kinerja barista. Ini bisa
melibatkan memberikan gaji yang kompetitif, memberikan kesempatan
untuk meningkatkan keterampilan, memastikan bahwa lingkungan kerja

bersahabat dan nyaman.

Gaya hidup dan kompensasi dapat memengaruhi Kinerja seseorang
dalam berbagai cara. Gaya hidup yang sehat baik fisik maupun mental
tentunya yang semuanya dapat memengaruhi Kinerja seseorang.
Kompensasi yang adil dan menarik, seperti gaji yang tinggi dan kesempatan
untuk mengembangkan karir, dapat meningkatkan motivasi dan komitmen
seseorang terhadap pekerjaan mereka, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan Kinerja mereka.

Namun sebaliknya, kompensasi yang tidak adil dan tidak menarik
dapat menurunkan motivasi dan komitmen seseorang, dan pada akhirnya
berdampak pada Kinerja mereka. Juga gaya hidup yang hedonis dan
konsumtif dapat membuat Kinerja menurun dan dapat mengurangi

produktivitas karyawan.
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Berdasarkan uraian inilah dan kurangnya penelitian terkait hal ini,
maka peneliti memiliki keterkaitan untuk melakukan penelitian dengan judul
“ Pengaruh Kompensasi dan gaya hidup terhadap Kinerja barista di

kota Makassar”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti menyusun rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja

barista.?

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap Kinerja
barista.?
3. Manakah indikator yang paling dominan berpengaruh terhadap

Kinerja antara kompensasi dan gaya hidup?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah variabel kompensasi berpengaruh

terhadap Kinerja barista di kecamatan rappocini Kota Makassar.

2. Untuk mengetahui apakah variabel gaya hidup berpengaruh

terhadap Kinerja barista di kecamatan rappocini kota Makassar

3. Untuk mengetahui antara variabel kompensasi dan gaya hidup yang
lebih dominan mempengaruhi Kinerja Kinerja barista di kecamatan

rappocini Kota Makassar.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Suatu penelitian dilakukan untuk mendapatkan manfaat. Perumusan
mengenai manfaat penelitian sering diperlukan dan hal itu biasanya
dikaitkan dengan masalah yang bersifat praktis. Adapun manfaat yang

dapat dipetik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan teoritis, yakni untuk
memperluas wawasan terkait perusahaan dengan keorganisasian yang
minim seperti perusahaan Coffee Shop ini dapat menerapkan indikator
kompensasi dan gaya hidup untuk meningkatkan Kinerja karyawannya.
Serta manakah variabel yang lebih dominan terhadap Kinerja dan
dapat digunakan sebagai referensi lanjutan bagi pihak lain yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik yang dibawakan
dalam penelitian ini. Dan juga ini diharapkan dapat berkontribusi dalam

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia.

1.4.2 Manfaat praktis

1. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memperluas peneliti, dimana
penelitian ini hadir sebagai pengalaman dan pembelajaran
dalam bidang penelitian yang terkait dengan pengaruh
kompensasi dan gaya hidup terhadap Kinerja karyawan
Serta variabel mana yang lebih dominan diantara keduanya.

2. Bagi Pelaku industri dalam negeri



